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Pengukuran Kinerja Bisnis

Pengukuran kinerja bisnis merupakan
proses penting dalam mengevaluasi kinerja
perusahaan. Metrik yang tepat dapat
membantu perusahaan untuk mencapai
tujuan bisnis.




Tujuan Pengukuran
Kinerja

Pengukuran kinerja bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional
dan efektivitas strategi bisnis. Hal ini
juga membantu dalam
mengidentifikasi peluang dan
ancaman di pasar.




Metode Pengukuran
Kinerja

Ada berbagai metode pengukuran kinerja,
termasuk balanced scorecard, key
performance indicators (KPI), dan
benchmarking. Setiap metode memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing.




Pengembangan Berkelanjutan

Pengembangan berkelanjutan adalah
upaya jangka panjang untuk
meningkatkan kinerja dan
mengurangi dampak lingkungan. Hal
ini melibatkan keterlibatan
stakeholder dan penerapan teknologi
hijau.




Manfaat Pengembangan
Berkelanjutan

Pengembangan berkelanjutan
memiliki manfaat seperti
meningkatkan reputasi perusahaan,
menarik investor, dan mengurangi
biaya operasional. Hal ini juga dapat
menciptakan nilai jangka panjang.




Komitmen Terhadap
Pengembangan Berkelanjutan

Komitmen terhadap pengembangan
berkelanjutan memerlukan
kebijakan yang jelas, integrasi
keberlanjutan dalam proses bisnis,
dan transparansi dalam pelaporan
kinerja berkelanjutan.



Integrasi Kebijakan
Berkelanjutan

Integrasi kebijakan berkelanjutan
mencakup penggunaan sumber
daya secara bijaksana, pengelolaan
limbah, dan peningkatan efisiensi
energi. Hal ini juga melibatkan
pemberdayaan masyarakat.




Penerapan Teknologi
Hijau

Penerapan teknologi hijau
melibatkan penggunaan teknologi
ramah lingkungan untuk mengurangi
emisi karbon, menghemat energi,
dan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya alam.



Tantangan Pengembangan
Berkelanjutan

Tantangan pengembangan
berkelanjutan meliputi perubahan
perilaku, investasi awal yang tinggi,
dan keterbatasan sumber daya. Hal
ini juga memerlukan kolaborasi lintas
sektor.



Pengukuran Kinerja
Berkelanjutan

Pengukuran kinerja berkelanjutan
memerlukan indikator yang relevan,
pelaporan transparan, dan evaluasi
periodik. Hal ini juga melibatkan
pengukuran dampak sosial.




Pengukuran Dampak
Sosial

Pengukuran dampak sosial
melibatkan evaluasi kontribusi
perusahaan terhadap masyarakat,
lingkungan, dan perekonomian. Hal
ini juga mencakup peningkatan
kesejahteraan masyarakat.




Keterlibatan Stakeholder

Keterlibatan stakeholder merupakan
aspek penting dalam pengembangan
berkelanjutan. Hal ini melibatkan
dialog terbuka, kemitraan strategis,
dan pengakuan terhadap
kepentingan beragam.




Kemitraan Strategis

Kemitraan strategis memungkinkan
kolaborasi yang efektif antara perusahaan,
pemerintah, dan masyarakat. Hal ini dapat
mendukung inovasi, mengatasi masalah
bersama, dan menciptakan nilai jangka

panjang.



Penerapan Etika Bisnis

Penerapan etika bisnis adalah
prasyarat dalam pengembangan
berkelanjutan. Hal ini mencakup

transparansi, kepatuhan hukum, dan
penghormatan terhadap hak asasi
manusia.




Pengukuran Kinerja Berkelanjutan

Pengukuran kinerja berkelanjutan
memerlukan integrasi aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Hal
ini juga melibatkan evaluasi dampak
Jjangka panjang dan peningkatan
kontinu.




Implementasi Prinsip
Berkelanjutan

Implementasi prinsip berkelanjutan
memerlukan transformasi budaya
perusahaan, pengembangan
kompetensi berkelanjutan, dan
peningkatan kesadaran akan
pentingnya keberlanjutan.
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Kesimpulan

Pengukuran kinerja bisnis dan upaya
engembangan berkelanjutan merupakan aspek
krusial dalam menjaga kelangsungan bisnis dan

menciptakan dampak positif bagi lingkungan
dan masyarakat.




Terima
kasih!

Do you have any
questions?




